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IHSG ditutup menguat (+0.92%) ke level 5.695,12 pada perdagangan Rabu kema-
rin (01/07) dengan saham BREN (+8.74%), TLKM (+3.83%), dan BRPT (+7.39%) 
sebagai leading movers. Sementara itu, BBRI (-2.20%), BMRI (-1.04%), dan CPIN (-
6.76%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
548.44bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 577.79bn. Dari 
sisi sektoral, 7 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Energy mencatat 
penguatan tertertinggi (+2.61%) sementara sektor Transport mencatat 
penurunan terdalam (-0.91%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones bergerak sideways (-0.03%) di level 52,305, 
S&P500 turun (-0.22%) ke level 7,483, dan Nasdaq melemah (-0.66%) ke level 
26,040. Sentimen pasar cenderung negatif dari neraca dagang yang defisit, PMI 
manufaktur mengalami kontraksi, hingga tambahan 16 saham yang terkena sus-
pensi akibat yang belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan Tahunan per 
31 Desember 2025 dan/atau belum melakukan pembayaran denda atas keterlam-
batan penyampaian Laporan Keuangan. Pasar berpotensi kembali tertekan di 
tengah penurunan indeks ETF EIDO (-0.27%) meskipun MSCI Indonesia naik 
(+0.13%). 

Trimegah Bangun Persada (NCKL) tengah mempercepat penyelesaian tiga proyek 
strategis di Kawasan Industri Pulau Obi, Maluku Utara, yakni fasilitas pengolahan 
nikel Rotary Kiln Electric Furnace (RKEF) ketiga, pabrik pengolahan batu kapur 
(limestone) menjadi quicklime, serta fasilitas daur ulang sisa hasil pengolahan 
(tailing recycling). Proyek smelter RKEF ketiga yang dikerjakan melalui entitas 
anak usaha PT Karunia Permai Sentosa (KPS) ini memiliki total 12 lini produksi 
dengan Kapasitas terpasang mencapai 185,000 ton per tahun untuk memproduksi 
feronikel (FeNi) dengan target mulai beroperasi penuh di akhir tahun ini. Tamba-
han pasokan dari KPS diproyeksikan meningkatkan akumulasi kapasitas terpasang 
feronikel Harita Nickel di Pulau Obi menjadi 305,000 ton nikel per tahun pada 
akhir 2026. 

United Tractors (UNTR) melakukan aksi buyback saham dengan alokasi dana 
maksimum sebesar IDR 2.00tn, yang bersumber dari kas internal. Sebelumnya, 
UNTR telah menjalankan program buyback periode 1 April–30 Juni dengan alokasi 
dana yang sama sebesar IDR 2.00tn, namun baru terealisasi sebesar IDR 860.35bn 
untuk pembelian 35.53 juta saham, sehingga tersisa dana sebesar IDR 1.14tn yang 
tidak dilanjutkan pada periode tersebut. Kas perseroan per 1Q26 tercatat sebesar 
IDR 20.56tn (2025: IDR 26.57tn), yang jika memperhitungkan dana yang telah 
terpakai untuk buyback periode sebelumnya sebesar IDR 860.35bn, maka kas 
yang tersedia saat ini menjadi sekitar IDR 19.70tn. Apabila buyback dilaksanakan 
penuh, total aset diperkirakan turun menjadi IDR 180.50tn (1Q26: IDR 182.48tn) 
dan total ekuitas menjadi IDR 99.20tn (1Q26: IDR 101.24tn). Sementara itu, pro-
forma EPS pasca-buyback diperkirakan naik menjadi Rp 185. Pelaksanaan buyback 
periode baru ini akan berlangsung pada 1 Juli – 30 September. 

Erajaya Swasembada (ERAA) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar 
Rp 25 per saham atau total IDR 389.62bn, mencerminkan dividend payout ratio 
sebesar 32.58% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk. Pada 2025, perseroan membukukan kenaikan penjualan neto sebesar 
+17.35% YoY menjadi IDR 76.61tn (2024: IDR 65.28tn), sejalan dengan kenaikan 
laba bersih sebesar +15.83% YoY menjadi IDR 1.20tn (2024: IDR 1.03tn). Pada 
perdagangan terakhir (01/07), saham ERAA ditutup di level Rp 318 per saham, 
mencerminkan dividend yield sebesar 7.86%. Cum date dividen di pasar reguler 
dan negosiasi ditetapkan pada 7 Juli, dengan pembayaran dividen dijadwalkan 
pada 31 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (1/7/2026) mengalami penguatan +51.92 poin (+0.92%) ke level 5,695.11. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area oversold. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 5,607-

5,784. 
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Short Term Buy—MBMA 

BUY  

496 

MBMA, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic golden cross. 

MBMA berpotensi menguat 

ke 515 dengan support 478. 
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SL  478 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ISAT 

BUY  

1,775 

ISAT, masih bergerak dalam 

base area dan telah mem-

bentuk swing low. ISAT ber-

potensi naik ke 1,805 

dengan support 1,695. 
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Short Term Buy—NCKL 

BUY  
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NCKL, reject dari area sup-

port dengan stochastic gold-

en cross pada area oversold. 

NCKL berpotensi naik ke 

area 825 dengan support 

765. 
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Short Term Buy—JPFA 

BUY  

1,990 

JPFA, sedang membentuk 

secondary reaction dan 

meninggalkan fair value gap 

di atas. JPFA berpotensi naik 

ke 2,030 dengan support 

1,915. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—INKP 

BUY  

- 

INKP, bergerak di bawah EMA 

21 dan ex-date dividend pada 

hari ini. INKP berpeluang 

melemah ke area 6,875. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ERAA 

BUY  

362 

ERAA, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. ERAA berpotensi 

menguat ke 370 dengan sup-

port 346. 

364 

TP   
370 

374 

SL  346 
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